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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Prestasi akademik merupakan suatu pencapaian dari pembelajaran yang dapat 

diukur dengan suatu nilai. Pada akhir pembelajaran, hasil yang akan kita dapatkan 

diukur dengan nilai indeks prestasi kumulatif (IPK). Dalam pencapaian hasil prestasi 

tersebut, banyak faktor yang dapat mempengaruhi perbedaan prestasi tersebut. Prestasi 

didapatkan dari suatu proses pembelajaran yang dipengaruhi beberapa faktor yaitu 

motivasi dan kebugaran jasmani (Syah, 2004). 

 Motivasi memiliki hubungan erat dengan boredom, dimana boredom yang 

tinggi dapat menurunkan motivasi dengan cara mengganggu proses atensi saat 

pembelajaran siswa. Boredom sendiri memiliki kesinambungan dengan penurunan 

aktivitas fisik yang akan mempengaruhi studi kognitif. Aktivitas fisik yang kurang 

serta monoton dapat mengakibatkan suatu kejenuhan yang akan berdampak negatif 

dalam prestasi akademik. Kedua variabel tersebut dapat mempengaruhi faktor internal 

dalam pencapaian prestasi akademik. Boredom dapat mempengaruhi faktor psikologis 

seseorang dengan cara menurunkan motivasi yang berdampak pada atensi mahasiswa 

dan juga aktivitas fisik yang dapat mempengaruhi faktor fisiologis dimana kebugaran 

jasmani sangat dibutuhkan dalam kinerja kognitif (Syah, 2004). 

 Beberapa penelitian menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas fisik selama 

waktu sekolah dapat meningkatkan gairah dan mengurangi boredom, yang mengarah 

pada peningkatan atensi. Aktivitas fisik intensitas sedang dapat mengurangi boredom 

sehingga hal tersebut dapat berpengaruh positif pada studi mereka. Studi ini 

menjelaskan bahwa kinerja kognitif akan bekerja dengan baik selaras dengan 

peningkatan aktivitas fisik dan penurunan boredom (Easterbrook & Meehan, 2017). 

 Banyak penelitian yang mengungkapkan bahwa kejenuhan memiliki dampak 

buruk terhadap motivasi seperti penelitian yang dilakukan oleh Tze et al., (2016) dan 

Pekrun (2006). Teori Pekrun (2006) mengemukakan pendapat bahwa boredom 

dikaitkan dapat menurunkan sumber daya kognitif dengan cara pemikiran yang tidak 

relevan dengan tugas, contohnya seperti melamun dan meningkatkan distraktibilitas. 
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Namun, terdapat hasil studi yang memiliki hasil berbanding terbalik dengan temuan 

sebelumnya bahwa boredom tidak memiliki korelasi yang signifikan terhadap dampak 

negatif pada proses pembelajaran (Craig et al. 2004 ; Larson 1990 ). 

 Untuk aktivitas fisik sendiri, aktivitas fisik memiliki korelasi positif dengan 

kinerja akademik. Berdasarkan studi Al-Drees et al., (2016), hasil menunjukkan bahwa 

aktivitas fisik memiliki korelasi dengan prestasi akademik yang tinggi. Hasil studi ini 

konsisten dengan studi terdahulu, yang melaporkan korelasi antara aktivitas fisik dan 

prestasi akademik (Edwards et al. 2011; Donnelly et al. 2013). Namun, terdapat di 

penelitian lain hasil yang berbanding terbalik yaitu ditemukan tidak ada hubungan 

yang spesifik antara tingkat aktivitas fisik siswa dengan rata- rata nilai kelas (Imdat, 

2014) 

 Mahasiswa tingkat akhir cenderung memiliki tingkat boredom yang lebih 

tinggi dibandingkan mahasiswa tahun pertama dan kedua dikarenakan kegiatan- 

kegiatan yang padat serta monoton yang telah dilakukan selama 2 tahun lebih. Rata- 

rata mahasiswa tingkat akhir tidak mengikuti berbagai kegiatan organisasi sehingga 

kegiatan mereka hanyalah kegiatan perkuliahan. Studi yang ada menunjukkan terdapat 

korelasi tingkat boredom dan aktivitas fisik terhadap tingkat prestasi, sedangkan studi 

lainnya melaporkan hasil yang berbanding terbalik. Perbedaan hasil-hasil penelitian 

mengenai korelasi boredom dan aktivitas fisik dengan tingkat prestasi akademik ini 

mendorong untuk dilakukannya penelitian mengenai “Korelasi tingkat boredom dan 

aktivitas fisik dengan tingkat prestasi akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Dokter tahun 2017”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Bagaimana korelasi tingkat boredom dan aktivitas fisik dengan prestasi 

akademik mahasiswa program studi pendidikan dokter tahun 2017? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Tujuan umum penelitian adalah untuk mengetahui korelasi tingkat boredom 

(kejenuhan) dan aktivitas fisik dengan prestasi akademik mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Angkatan 2017. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1.3.2.1 Mengetahui tingkat boredom (kejenuhan) pada mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter  Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Tahun 2017. 

1.3.2.2 Mengetahui tingkat aktivitas fisik pada mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Tahun 2017. 

1.3.2.3 Mengetahui tingkat prestasi akademik pada mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Tahun 2017. 

1.3.2.4 Mengidentifikasi korelasi antara tingkat boredom (kejenuhan) dengan tingkat 

prestasi akademik pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya Tahun 2017. 

1.3.2.5 Mengidentifikasi korelasi antara tingkat aktivitas fisik dengan tingkat prestasi 

akademik pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya Tahun 2017. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat dijadikan panduan mengenai 

korelasi tingkat boredom dan aktivitas fisik terhadap tingkat prestasi pada mahasiswa 

program Pendidikan Dokter 2017. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Instansi Kesehatan 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tambahan kepada Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya tentang korelasi boredom dan aktivitas fisik 

dengan tingkat prestasi akademik serta dapat dijadikan masukan dalam 

mengevaluasi prestasi akademik mahasiswa. 

2. Masyarakat 

Sebagai informasi tambahan mengenai dampak negatif dari suatu boredom dan 

penurunan aktivitas fisik dengan prestasi akademik. 

3. Sebagai bahan edukasi untuk masyarakat luas mengenai dampak negatif dari 

suatu boredom dan penurunan aktivitas fisik dengan prestasi akademik. 
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